POLA – POLA JALAN

Secara garis besar terdapat empat pola jalan, yaitu pola lurus (grid atau straight), pola lengkung (curved), pola putaran (loop) dan pola buntu (culdesac).

( Chiara, Joseph De & Lee K, 1975 : 219)

a. Pola Lurus (Grid/ straight)



Membentuk  jaringan jalan yang berbentuk geometris, segi empat, yang kelebihannya adalah bentuk kapling yang praktis dan efisien, tetapi pola ini akan menimbulkan frekuensi lali lintas yang relatif tinggi karena merupakan jalan tembus sehingga menimbulkan polusi asap dan kebisingan pada warga penghuni dan pengawasan keamanaan pada kawasan perumahan relative lebih sulit.
b. Pola lengkung (curved)


Pola jalan lengkung memiliki dampak menyenangkan dan alami, terutama pada lahan berkontur. Tetapi penggunaan yang berlebihan pada lahan datar menjadi tidak efisien kecuali direncanakan secara hati-hati. Namun kekurangannya adalah bentuk kapling yang dihasilkan menjadi tidak beratur.
c. Pola Buntu (Culdesac)


Jalan buntu atau culdesac memberikan privasi dan pemisahan lalu lintas. Tetapi akan tercipta bentuk kapling yang tidak beraturan. Ujung jalan yang melingkar secara jelas membedakan kelompok individu rumah dan dengan membatasi jumlah rumah yang dilayani memungkinkan penggunaan dimensi jalan dan konstruksi ringan yang ekonomis. Dengan pola jalan ini akan tercipta pengelompokan rumah dan dengan batasan jumlah rumah yang dilayani maka akan tercipta dimensi jalan yang ekonomis, yaitu dimensi lebar jalan lebih kecil.
d. Pola Putaran (loop)


Memberikan keamanaan dan bentuk jalan buntu yang ekonomis tanpa kesulitan untuk berputar, memudahkan sirkulasi lalu lintas dari dan jalan ke jalan kolektor. Jalan putaran dengan bermacam-macam bentuk dan ukuran memberikan kesempatan yang menarik bagi pengelompokkan rumah, terlebih bila halaman untuk parkir diberikan.

